Rangkuman Kuliah X: Perhitungan Biaya untuk Produk Gabungan

PENGERTIAN & KARAKTERISTIK UMUM PRODUK BERSAMA DAN PRODUK SAMPINGAN
	Produk Bersama (Joint Product) adalah dua atau lebih produk yang dihasilkan secara simultan atau melalui dangan proses yang sama hingga” titik pisah ( split off point )”. Titik pisah adalah titik di mana produk bersama menjadi terpisah dan dapat diidentifikasi, sebelum titik tersebut produk-produk tadi masih dalam satu kesatuan yang homogen . Produksi bersifat simultan karena proses produksi menghasilkan seluruh produk tanpa dapat dihindari, akan menyebabkan peningkatan kuantitas dari produk atau produk-produk lainnya.
	Dalam proses yang sama tersebut dapat menghasilkan dua jenis produk, yaitu :
0. Main Product (produk utama), adalah produk dengan nilai lebih tinggi atau lebih besar dan biasanya diproduksi dalam jumlah yang lebih besar dari by-product.
0. By-Product, adalah umumnya digunakan untuk mendefinisikan suatu produk yang memiliki nilai penjualan yang relatif tidak berarti atau kecil dan dihasilkan secara simultan atau bersamaan dengan suatu produk lain yang total nilainya lebih besar.
Produk Sampingan (by-product) dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu :
1. Dapat dijual langsung pada saat titik pisah dalam bentuk asli tanpa diolah lebih lanjut. (biasanya barang sisa atau sampah)
1. Memerlukan proses lanjutan lebih dulu, baru dapat dijual.
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)Jadi perbedaan pokok antara produk bersama atau produk utama terletak pada besar kecilnya nilai jual secara relatif. Perubahan nilai relatif dapat terjadi karena adanya kemajuan ilmu pengetahuan & teknologi, di mana terdapat metode-metode baru dalam berproduksi. Hal ini dapat saja merubah status dari produk-produk yang ada. Produk yang pada awalnya masuk kelompok produk utama bisa menjadi produk sampingan atau sebaliknya produk yang pada awalnya merupakan produk sampingan berubah statusnya menjadi produk utama, karena meningkatnya nilai jual relatif. 




                Biaya Produksi Bersama  			Titik pisah

METODE ALOKASI BIAYA PRODUKSI BERSAMA (JOINT PRODUCTION COST) 
Akuntansi untuk keseluruhan biaya produksi bersama ( material, labor, dan FOH ) tidak berbeda dengan akuntansi untuk biaya produk secara umum. Alokasi biaya bersama pada masing-masing produk individual yang menjadi sumber kesukaran. Alokasi harus dilakukan untuk maksud pelaporan keuangan – untuk menilai sediaan yang tercantum dalam neraca dan untuk menentukan pendapatan.
Ada beberapa metode  untuk mengalokasikan biaya produksi bersama kepada masing-masing jenis produk, yaitu :
Alokasi berdasarkan Manfaat yang diterima
0. Metode Biaya Rata – rata per unit
Metode biaya rata-rata per unit berusaha untuk mengalokasikan biaya gabungan ke produk gabungan sedemikian rupa sehingga setiap produk menerima alokasi biaya gabungan per unit dalam jumlah yang sama, yang disebut biaya rata-rata per unit. Biaya rata-rata per unit diperoleh dengan cara membagi total biaya gabungan atau joint cost  dengan jumlah unit yang diproduksi. Perusahaan yang menggunakan metode ini berpendapat bahwa semua produk yang dihasilkan melalui proses yang sama seharusnya menerima pembagian dari biaya gabungan, yang besarnya proporsional dengan unit fisik yang sama dan tidak berbeda jauh dalam hal harga pasar per unit, metode ini wajar. Tetapi ketika unit yang diproduksi tidak diukur dengan satuan yang sama, dan harga pasar per unit berbeda secara signifikan, maka metode ini sebaiknya tidak digunakan.
0. Metode Unit Fisik
Metode unit fisik berusaha untuk mengalokasikan biaya gabungan ke produk gabungan sedemikian rupa sehingga setiap produk menerima alokasi biaya gabungan berdasarkan satuan fisik atau alat ukur yang sama.
Dapat dipakai oleh perusahaan yang menghasilkan berbagai jenis produk utama yang memilki satuan pengukur yang sama, misalnya meter, liter, gallon, kg, ton, barrel, dsb. Contoh pada pabrik penyulingan minyak akan menggunakan ukuran liter atau barrel. Pada pabrik pengolahan batubara menggunakan ukuran ton.
0. Metode rata-rata tertimbang
Dalam beberapa kasus, metode biaya rata-rata per unit tidak memberikan jawan yang memuaskan atas masalah alokasi biaya gabungan, karena unit-unit individual dari berbagai produk gabungan berbeda secara signifikan.
Maka dalam hal itu dapat digunakan metode alokasi biaya bersama menggunakan faktor penimbang atau bobot, yaitu dasar nilai kepada setiap produk utama, dengan tujuan agar diperoleh alokasi yang teliti dan adil. Bobot diberikan berdasarkan kepada berbagi fakta seperti, kesulitan dalam memproduksi, jumlah bahan yang dipakai, waktu pembuatan, dan lain-lain.
Alokasi berdasarkan Nilai Pasar Relatif
· Metode nilai jual saat titik pisah
Pendukung metode harga pasar sering kali berpendapat bahwa harga pasar dari produk apapun sampai batas tertentu merupakan manifestasi dari biaya yang dikeluarkan untuk memproduksinya. Anggapannya adalah bahwa jika suatu produk harganya lebih mahal daripada produk lainnya, hal tersebut disebabkan karena biaya yang dikeluarkan untuk memproduksinya lebih besar. Dengan kata lain, jika bukan karena biaya, maka harga jual tidak akan ada. Tetapi, berdasarkan definisinya, usaha yang diperlakukan untuk menghasilkan setiap produk gabangan tidak dapat ditentukan. Jika dapat ditentukan, maka alokasi dapat dihitung berdasarkan jumlah relatif dari usaha yang diperlukan untuk setiap produk gabungan. Lebih lanjut lagi, menurut teori ekonomi, harga dalam ekonomi dengan pasar kompetitif ditentukan berdasarkan kelangkaan dari barang yang diminta oleh pelanggan, bukan berdasarkan harga relatif untuk memproduksi barang tersebut.
Argumen lain untuk menggunakan harga pasar guna mengalokasikan biaya gabungan adalah bahwa metode ini netral. Berarti, metode ini tidak mempengaruhi profitabilitas relatif dari produk gabungan. Keputusan yang harus dibuat berdasarkan pada analisa atas profitabilitas relatif dari berbagai produk gabungan tidak terdistorsi oleh alokasi biaya arbitrer. Jika estimasi harga pasar dan biaya pemrosesan tambahan itu akurat, maka metode harga pasar akan menyebabkan setiap produk gabungan memiliki tarif laba kotor yang sama per dolar penjualan.
Metode harga pasar mengalokasikan biaya gabungan berdasarkan harga pasar relatif dari produk gabungan. Metode ini menggunakan total harga pasar dari setiap produk, yaitu jumlah unit yang diproduksi dikalikan dengan harga jual per unit. Untuk mengilustrasikan hal ini, dapat dilihat dari contoh soal di bawah ini.
Alokasi dilakukan atas dasar nilai pasar relatif dari setiap produk dan produk dapat langsung dijual pada saat titik pisah, artinya nilai pasar produk diketahui pada saat titik pisah.
· Metode  nilai pasar hipotetis
Produk yang tidak dapat dijual di titik pisah batas, dan oleh karena itu tidak memiliki harga pasar, maka produk tersebut memerlukan pemrosesan tambahan sebelum dijual. Dalam kasus tersebut, dasar untuk mengalokasikan biaya gabungan adalah harga pasar hipotetis pada titik pisah.
Digunakan jika pada saat titik pisah produk-produk dalam kondisi belum dapat dijual,  masih memerlukan proses pengolahan lebih lanjut. Maka nilai pasar pada saat itu belum diketahui sehingga alokasi dilakukan berdasarkan nilai pasar hipotetis.
Nilai pasar hipotetis =  harga pasar setelah diolah lebih lanjut      biaya proses lanjutan setelah titik pisah.	
· Metode persentase margin bruto konstan
Pada metode nilai pasar hipotetis, biaya proses lanjutan diasumsikan tidak memiliki nilai laba meskipun laba tersebut penting dalam menjual produk. Metode persentase margin bruto konstan memperbaiki hal ini dengan mengakui  biaya-biaya yang terjadi setelah titik pisah sebagai bagian dari biaya keseluruhan di mana laba diharapkan akan diperoleh.
· Metode rasio penjualan terhadap produksi.
Digunakan jika terjadi fluktuasi ekonomi mempengaruhi permintaan atas produk. Metode ini mengalokasikan biaya bersama menurut faktor pembobot yang membandingkan persentase penjualan dengan persentase produksi. Sehingga produk dengan harga jual tinggi akan mendapat alokasi biaya bersama yang lebih besar dibanding produk dengan harga jual rendah.
Berikut ini ilustrasi soal dari metode-metode di atas. 
1. Metode Unit Fisik
PT. Nadia menghasilkan 3 (tiga) jenis produk bersama, yaitu A, B, dan C. Jumlah biaya bersama Rp 160.000.000. Data produksi dan data lainnya sbb :
                Produk	Jumlah Unit fisik    Bobot produk 	Nilai Pasar
		A		10.000		5		Rp 5.000
		B		15.000		4		      6.000	
		C		15.000		6		      4.000
Maka biaya bersama akan dialokasikan sebagai berikut :
Dengan menggunakan metode alokasi unit fisik maka biaya bersama sebesar Rp 160.000.000 akan dibebankan ke produk A, B, C berdasarkan unit dari masing-masing produk.
Produk	     Jumlah Unit	Alokasi dari Biaya Bersama
A		10.000		Rp	40.000.000
B		15.000			60.000.000
C		15.000			60.000.000
		40.000		Rp     160.000.000		
Cara perhitungan :
Alokasi dari biaya bersama ke masing-masing produk =
 xBiaya Bersama
Alokasi untuk produk A	= 10.000/40.000 x Rp 160.000.000 = Rp 40.000.000
Alokasi untuk produk B	= 15.000/40.000 x Rp 160.000.000 = Rp 60.000.000
Alokasi untuk produk C	= 15.000/40.000 x Rp 160.000.000 = Rp 60.000.000	
1. Metode rata-rata tertimbang
Metode rata-rata tertimbang digunakan untuk membebankan alokasi biaya bersama kepada masing-masing produk dengan cara mengalikan unit masing produk dengan angka penimbang atau bobot penimbang menghasilkan nilai penimbang. Dari hasil nilai penimbang tersebutlah biaya bersama dialikasikan kemasing-masing produk.
Caranya seperti contoh berikut ini.
	Produk
	Jumlah Unit Produksi
	Bobot
	Nilai Tertimbang
	Alokasi biaya bersama

	A
	10.000
	5
	50.000
	Rp   40.000.000

	B
	15.000
	4
	60.000
	        48.000.000

	C
	15.000
	6
	90.000
	        72.000.000

	
	
	
	200.000
	Rp  160.000.000


Perhitungan :
A = 50.000/200.000 x Rp 160.000.000 = Rp 40.000.000,
B= 60.000/200.000 x Rp 160.000.000 = Rp 48.000.000
C= 90.000/200.000 x Rp 160.000.000 = Rp 72.000.000.
1. Metode nilai jual saat titik pisah
Berikut ini alokasi biaya bersama dengan menggunakan metode nilai jual saat titik pisah. Metode ini digunakan untuk proses produksi bersama, dimana setelah titik pisah produk tersebut langsung dijual tanpa proses lebih lanjut. Jadi alokasi biaya bersama dengan cara: mengalikan unit produksi dengan harga jual pasar menghasilkan nilai jual pada saat titik pisah. Berdasarkan nilai jual tersebut biaya bersama dialokasikan kepada masing-masing produk.


Contoh soal metode nilai jual saat titik pisah.
	Produk
	Jumlah unit produksi
	Nilai pasar pada titik pisah
	Nilai jual pada titik pisah
	% nilai pasar relatif
	Alokasi biaya bersama

	A
	10.000
	Rp 5.000
	Rp 50.000.000
	25%
	Rp 40.000.000

	B
	15.000
	     6.000
	      90.000.000
	45%
	      72.000.000

	C
	15.000
	     4.000
	      60.000.000
	30 %
	      48.000.000

	
	
	
	Rp 200.000.000
	100%
	Rp 160.000.000 


Perhitungan :
Mencari persentase untuk:
A = 50/200 x 100% = 25%
B = 90/200 x 100% = 45%
C = 60/200 x 100% = 30% 
Alokasi biaya bersama ke :
A = 25 % x Rp 160.000.000 = Rp 40.000.000
B = 45% x Rp 160.000.000 = Rp 72.000.000
C = 30% x Rp 160.000.000 = Rp 48.000.000
1. Metode  nilai pasar hipotetis
Metode alokasi biaya bersama berdasarkan nilai pasar hipotetis, digunakan jika proses produksi setelah titik pisah seluruh atau sebagian produk tersebut tidak langsung dijual tetapi diolah kembali lebih lanjut. Dari proses pengolahan kembali lebih lanjut tersebut maka menambah biaya untuk proses lebih lanjut. Oleh sebab itu dalam alokasi biaya bersama untuk masing-masing produk menggunakan matode nilai pasar hipotetis.
Contoh soal metode nilai pasar hipotetis.
Biaya bersama yang harus dialokasikan $5.750
	

Produk
	Harga pasar per unit
(a)
	Biaya proses lanjutan per unit
(b)
	Harga pasar hipotetis per unit.
(c) = (a)  --  (b)
	Jumlah unit produksi
(d)
	Nilai pasar hipotetis
(c) x (d)
	Alokasi biaya bersama

	K
	$ 5
	$ 1
	$ 4
	1.000
	$ 4.000
	$ 2.300

	L
	   4
	   2
	   2
	3.000
	   6.000
	   3.450

	
	
	
	
	
	$10.000
	$ 5.750


Alokasi biaya bersama untuk :
K = 4/10 x $5.750 = $ 2.300
L = 6/10 x $5.750 = $ 3.450
Jadi berapa total biaya produksi untuk  setiap jenis produk ?
Total biaya produksi untuk  setiap produk =  Total alokasi dari biaya bersama + Total biaya proses lanjutan.
Total biaya produksi untuk :
K = $ 2.300 + $ 4.000 = $ 6.300 
dan L = $ 3.450 + $6.000 = $ 9.450
Jika menghitung biaya produksi per unit, maka untuk rumusnya total biaya dibagi unit produksi:
Produk K = $ 6.300 : 1000 unit = $ 6.3
Produk L = $ 9.450 : 3000 unit = $ 3.15  
1. Metode persentase margin bruto konstan.
Untuk metode persentase margin bruto konstan menggunakan persentase dari penjualan dikurang dengan harga pokok penjualan , menghasilkan laba bruto. Dari laba bruto tersebut dapat dikalikan dengan nilai pasar masing-masing produk . Hasil kali dikurangkan dengan nilai pasar masing-masing produk dapat harga pokok penjualan masing-masing produk selanjutnya dikurangkan biaya proses lanjutan, maka menghasilkan alokasi biaya bersama untuk masing-masing produk.


Soal = contoh 4					
							Jumlah		%
Pendapatan {($5x 1.000) + ($4x3.000)}		$ 17.000	100 %
Biaya {$5.750+ ($1x1.000)+($2x3.000)}		   12.750	  75
							-------------	-------
Laba Bruto						$   4.250	  25 %
							K		     L
Nilai pasar sebenarnya			    $  5.000		$ 12.000
Margin bruto @25% dari nilai pasar   	       (1.250)		   ( 3.000)
Harga Pokok Penjualan			    $  3.750		 $  9.000
Biaya proses lanjutan			                   (1.000)		    (6.000)
Biaya bersama yang dialokasikan		    $  2.750		 $  3.000

1. Metode rasio penjualan terhadap produksi
Metode rasio penjualan terhadap produksi digunakan untuk mengalokasikan biaya bersama dengan cara menghitung persentase penjualan  dari masing-masing produk dan persentase produksi masing-masing produk. Selanjutnya menghitung ratio dari penjualan terhadap produksi, baru hasil tersebut untuk aloksi biaya bersama untuk masing-masing produk.
Biaya bersama = Rp 1.000.000
	Produk
	%  terhadap total penjualan (a)
	% produksi

(b)
	Rasio penjualan terhadap produksi
	

Persen
	

Alokasi biaya bersama

	A
	60
	55
	1,0909
	55,1043
	Rp   551.043

	B
	40
	45
	0,8888
	44,8957
	        448.957

	
	100
	100
	1,9797
	100
	Rp1.000.000   


1. Metode Penentuan Biaya Produk Sampingan 
Tujuan utama dari akuntansi produk sampingan adalah sama dengan tujuan untuk produk bersama, yaitu untuk menentukan pendapatan  dan persediaan untuk tujuan pelaporan.
Perhitungan by-product ada dua kategori :
Kategori 1. Metode tanpa harga pokok. Produk sampingan dipandang sebagai elemen tidak berarti, maka tidak ada biaya produksi bersama yang dialokasikan pada produk tersebut. Pendapatan penjualan produk sampingan dikreditkan ke pendapatan atau biaya dari produk utama.  Perlakuan terhadap hasil penjualan by-product , sebagai :
2. pendapatan penjualan			
2. Pendapatan lain-lain
2. Pengurang Harga pokok penjualan dari produk utama
2. Pengurang biaya produksi dari produk utama

Kategori 2. Sebagian dari biaya bersama dialokasikan kepada by-product, dan ada dua metode yang digunakan. Yaitu:

0. Metode Pengakuan pendapatan kotor
Dengan metode pengakuan pendapatan kotor, biaya final dari produk utama dihitung terlalu tinggi (overstated) karena menanggung biaya yang seharusnya dibebankan ke produk sampingan. Keterbatasan ini dikoreksi dimetade a.d, tetapi hanya sebagian, karena yang dikurangi dari biaya produksi produk utama dalam metade ini adalah nilai jual produk sampingan dan bukannya biaya produksinya.

a.1 Metode pendapatan produk sampingan sebagai pendapatan lain-lain.
 Metode ini diilustrasikan dalam laporan laba rugi di bawah ini, dengan asumsi bahwa pendapatan kotor dari penjualan produk sampingan adalah $ 1.500, sebagai berikut:



Penjualan (produk utama, 10.000 unit @ $2)				$ 20.000
Harga pokok penjualan:
Persediaan awal (1.000 unit @ $1,50)		$   1.500
Total biaya produksi (11.000 @ $ 1,50)		$ 16.500 +
Tersedia untuk dijual					$ 18.000
Persediaan akhir ( 2.000 @ $1,50)			$   3.000 -
Total harga pokok penjualan							$ 15.000 -
Laba kotor									$   5.000
Beban pemasaran dan administrasi						$   2.000 -
Laba operasi									$   3.000
Pendapatan lain-lain: Pendapatan penjualan produk sampingan  		$   1.500 +
Laba sebelum pajak								$   4.500

1.b. Metode Pendapatan Produk sampingan sebagai tambahan pendapatan penjualan.
 Untuk metode pendapatan produk sampingan diberlakukan sebagai tambahan pendapatan penjualan, dari laporan laba rugi di atas akan menampilkan $ 1.500 dari pendapatan penjualan produk sampingan sebagai tambahan penjualan atas produk utama. Akibatnya, total pendapatan penjualan berubah menjadi sebesar $ 21.500. selain itu, laba kotor serta laba operasi akan meningkat sesuai pertambahan pendapatan tersebut. Semua angka yang lain tidak mengalami perubahan, selain item pendapatan produk sampingan di bawah laba operasi menjadi tidak ada.

1.c. Metode Pendapatan produk sampingan sebagai pengurang harga pokok penjualan.
Dengan metode ini, $ 1.500 dari pendapatan penjualan produk sampingan dikurangkan dari $ 15.000 harga pokok penjualan produk utama, sehingga laba kotor dan laba operasi akan meningkat sebesar $ 1.500 dibandingkan dengan yang ditampilkan di laporan laba rugi di atas. Laba sebelum pajak tetap sebesar $ 4.500.

1.d. Metode Pendapatan produk sampingan mengurangi biaya produksi.
Dalam metode ini, $ 1.500 dari pendapatan penjualan produk sampingan dikurangkan dari $ 16.500 total biaya produksi, sehingga biaya produksi bersih yang ditampilkan dalam laporan laba rugi diatas berubah menjadi berikut ini; $ 15.000. Biaya produksi yang sudah direvisi ini mengakibatkan rata-rata biaya per unit produk utama menjadi berubah sebesar $ 1,3625. Biaya yang dibebankan ke persediaan akhir produk utama menjadi $ 2.725 dan bukannya $ 3.000. Dengan cara yang hampir sama, biaya persediaan awal yang berkurang ( $ 1,35 per unit seperti yang diilustrasikan di laporan laba rugi berikut ini), disebabkan karena pendapatan dari penjualan produk sampingan di periode sebelumnya dikreditkan ke biaya produksi produk utama di periode yang sama. Dari ketiga metode sebelumnya, tidak ada satu pun yang mempengaruhi biaya per unit yang di laporkan untuk produk utama. Hal ini adalah perbedaan penting dalam perhitungan biaya produk, meskipun pada umumnya dampaknya dari metode ini dalam nilai dolar/rupiah adalah relatif kecil. Laporan laba rugi akan ditampilkan sebagai berikut:

Penjualan (produk utama, 10.000 unit @ $2)				$ 20.000
Harga pokok penjualan:
Persediaan awal (1.000 unit @ $1,35)			$   1.350
Total biaya produksi (11.000 @ $ 1,50) 	    $ 16.500
Pendapatan dari penjualan produk sampingan      1.500 -
Biaya produksi bersih						$  15.000 +		
Tersedia untuk dijual (12.000 unit @ $ 1,3625)		$  16.350
Persediaan akhir ( 2.000 @ $1,3625)			$    2.725 -
Total harga pokok penjualan							$ 13.625 -
Laba kotor									$   6.375
Beban pemasaran dan administrasi						$   2.000 -
Laba operasi									$   4.375
		
0. Metode nilai ganti (replacement cost method)
Metode nilai ganti digunakan jika by-product merupakan suatu elemen yang penting dari hasil proses produksi, di mana dapat digunakan sendiri dalam proses produksi  sebagai bahan baku atau bahan pembantu  dan tidak untuk dijual. By-product dinilai sebesar nilai ganti (replacement cost) atau harga pasar yang berlaku untuk produk tersebut. Biaya produksi dari produk utama dikreditkan dengan nilai by-product tersebut.
Perhitungan biaya produk sampingan yang digunakan dalam perusahaan adalah salah satu metode dari harga transfer dalam perusahaan yang akan dibahas dalam mata kuliah akuntansi manajemen. Harga transfer membahas berbagai alternatif penggunaan biaya pengganti atau harga pasar. Misalnya, suatu harga transfer bisa ditetapkan berdasarkan harga hasil negosiasi, atau berdasarkan harga arbitrer mungkin saja digunakan. Apapun harga yang dipakai, biaya produksi produk utama yang menghasilkan produk sampingan dikredit, dan debitnya diposting ke departemen yang menggunakan produk sampingan tersebut.

0. Pengakuan pendapatan bersih
Metode pendapatan bersih menyadari adanya kebutuhan untuk membebankan biaya yang dapat ditelusuri ke produk sampingan. Akan tetapi, metode ini tidak berusaha untuk mengalokasikan biaya produksi gabungan ke produk sampingan. Biaya yang terjadi setelah titik pisah batas guna memproses maupun memasarkan produk sampingan dicatat dalam akun yang terpisah dari produk utama. Angka produk sampingan ditampilkan dalam laporan laba rugi .
Ayat jurnal dalam metode pengakuan pendapatan bersih melibatkan pembebanan biaya yang terjadi setelah titik pisah batas ke pendapatan produk sampingan. Beban pemasaran dan administrasi juga dialokasikan ke produk sampingan. Beberapa perusahaan memiliki satu akun yang berjudul Produk Sampingan. Semua biaya yang terjadi setelah titik pisah batas didebit ke akun ini, sementara pendapatan yang diperoleh dikredit ke akun tersebut. Saldo dari akun ini ditampilkan di laporan laba rugi, akumulasi biaya produksi yang dapat dibebankan ke persediaan produk sampingan yang belum terjual dilaporkan ke neraca.

0. Metode nilai pasar (market value or reversal cost method).
Metode harga pasar, atau metode pembatalan biaya, pada umumnya hampir sama dengan teknik yang diilustrasikan di metode 1.d di atas. Tetapi, metode tersebut mengurangi biaya produksi dari produk utama, bukan dengan pendapatan aktual yang diterima, melainkan dengan estimasi nilai produk sampingan pada saat dijual. Akun produk sampingan dibebankan dengan nilai estimasi ini, dan biaya produksi dari produk utama dikredit. Tambahan biaya bahan baku, tenaga kerja atau overhead pabrik yang terjadi setelah titik pisah batas dibebankan ke produk sampingan. Saldo dari akun ini dapat ditampilkan di laporan laba rugi dengan salah satu cara yang telah dijelaskan di metode 1. Biaya produksi yang dapat dibebankan ke persediaan produk sampingan yang belum terjual dilaporkan di neraca.

By-product atau produk sampingan memperoleh alokasi joint cost (biaya bersama) sebesar taksiran harga jual by-product dikurangi taksiran laba kotor , taksiran biaya proses lanjutan setelah split-off (titik pisah) dan taksiran biaya pemasaran dan administrasi.
Metode harga pasar (pembatalan biaya) dalam menghitung biaya produk utama dan produk ampingan dapat diilustrasikan sebagai berikut:

Contoh :
PT. Fikri memiliki data bulan Mei sebagai berikut :
Biaya produksi bersama					Rp 32.000.000
Biaya proses lanjutan taksiran setelah split-off untuk
produk sampingan 	(by product)				Rp 	500.000
Bi. Proses lanj. Sesungguhnya setelah split-off utk
by-product							Rp	525.000
Nilai pasar by product					            Rp    2.500.000
Laba broto by-product	 					25%
Taksiran Beban pemasaran &administrasi		
(4% x harga pasar)						Rp	100.000
Jumlah unit produk utama					20.000
Jumlah unit by-product					 2.500

Perhitungan harga pokok produk utama dan produk sampingan adalah sebagai berikut :

				Produk utama		Produk Sampingan
Biaya produksi bersama		Rp 32.000.000	
Nilai pasar									Rp 2.500.000
Laba bruto (25%xnilai pasar)			                  	Rp  625.000 
Beban pemasaran & adm	                                            	       100.000 +        725.000 -	
Jumlah						                   			Rp 1.775.000
Dikurangi bi. Proses lanj. Taksiran
setelah split-off							   	         500.000 -
Bi. Prod. By product yang dikre-
ditkan ke produk utama		Rp    1.275.000 -		           Rp  1.275.000
Jumlah harga pokok produk
utama					Rp  30.725.000
Ditambah bi. Proses lanjutan
sesungguhnya setelah split-off						         525.000 +
Jumlah Harga Pokok by-product					           Rp   1.800.000	

Jumlah unit produksi			20.000			         		2.500
Harga pokok per unit			         Rp  1.536,25			            Rp 720

1. Pengaruh Biaya Produk Bersama pada Pengendalian Biaya dan Pengambilan Keputusan.

Beberapa area yang dapat terpengaruh oleh alokasi biaya bersama adalah keputusan output, pemrosesan lebih lanjut dari produk bersama, dan penentuan produk yang diproduksi secara bersamaan.

Keputusan Keluaran (output)
Manfaat alokasi biaya bersama untuk keputusan output tergantung pada kemampuan manajemen untuk meragamkan rasio produksi bersama. Seringkali biaya bersama yang timbul untuk menghasilkan produk  merupakan alternatif satu dengan lainnya. Sehingga peningkatan keluaran  dari satu produk akan mengakibatkan pengurangan pada keluaran produk yang lainnya. 

Keputusan Pemrosesan lebih lanjut.
Hanya biaya dan pendapatan yang terjadi setelah titik pisah yang berhubungan dengan keputusan ini. Pada dasarnya masalah ini merupakan perhitungan biaya diferensial, bukan masalah biaya bersama, karena alternatif-alternatifnya melibatkan biaya yang dapat dipisahkan setelah split-off point.

1. Produksi Jasa Bersama.
Kita belum membahas biaya bersama dalam hubungannya dengan jasa karena sangat jarang jasa menghasilkan keluaran bersama yang benar.
Jika proses produksi bersama  terjadi pada jasa, seringkali bersamaan dengan masalah penentuan harga.

1. Pertimbangan-pertimbangan Etika
Pertimbangan-pertimbangan etika memerlukan penggunaan alokasi biaya gabungan yang mewakili hasil finansial secara wajar. Metode yang digunakan tidak boleh dengan sengaja mendistorsi biaya persediaan atau memanipulasi laba dan aktiva yang dilaporkan. Misalnya, alokasi biaya gabungan menjadi area etika yang sensitif ketika salah satu produk gabungan menjadi bagian dari produk final yang diproduksi menggunakan kontrak “biaya-plus” (kontrak yang nilainya ditentukan dari biaya plus markup tertentu). Bila alokasi biaya gabungan ke produk tersebut bertambah, maka pendapatan juga akan bertambah karena formula “biaya-plus”, meskipun secara aktual tidak ada tambahan biaya telah terjadi. Pemilihan dengan sengaja atas suatu metode alokasi biaya gabungan guna memaksimumkan biaya, dan dengan demikian juga turut memaksimumkan harga dari produk yang termasuk dalam kontrak biaya-plus adalah penipuan dan tentu saja mencurangi pelanggan dari kontrak tersebut. Untuk alasan ini, dan karena pilihan akhir dari metode alokasi sifatnya arbitrer, kontrak biaya-plus yang digabungkan dengan biaya gabungan menciptakan kesempatan penyalahgunaan etika. Hal ini diatur dalam Standards of Ethical Conduct for Practitioners of Management Accounting and Financial Management.




